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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Maslilah 

Pendidikan matematika :dewasa ini tidak terlepas . ~ kaitan antara 

matematika sebagai "ilmu" dan didaktik atau psikologi pendidikan. Seperti kita 

ketahui, filsafat konstruktivisme telah diterima luas dalam dunia pendidikan, tak 

terkecuali pendidikan matematika. Di samping itu matematika sebagai ilmu 

dasar mempunyai J)eran penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, ini 

terungkap dalam kurikulum KBK 2004 dan KTSP 2006, bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah: 1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan misalnya dalam melalui kegiatan penyelidikan, 

mengekSplorasi, eksperimen menunjukkan kesamaan, per~edaan, kon,.sistensi 

dan inkonsistensi; 2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan 

imajinasi, intuisi, dan penemuan dapat mengembangkan pemikiran divergen, 

orisinil, rasa ingin t$u, membuat prediksi serta mencoba-coba; 3) 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; 4) mengembangkan 

kemampuan penyampaian info~i atau merekomunikasikaan gagasan antara 

lain melalui pembicaraan lisan, grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika di atas, maka pada kurikulum 

2006 tel'ah dirumuskan lima kec~pan atau kemahiran yang diharapkan dapat 

dicapai dalam belajar matematika yaitu, (1) belajar untuk berkomunikasi, (2) 

belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan 
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masalah (mathematical problem solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide 

(mathematical connections), dan (5) pembentukan sifat positif terhadap 

matematika (positive attitudes towards mathematics). Hal diatas berkaitan 

dengan pendapat tentang pentingnya komunikasi dalam pembelajaran 

matematika, karena komunikasi sebagai proses tidak hanya digunakan dalam 

sains, tetapi digunakan juga dalam keseluruhan kegiatan belaj.ar. ~temat~a. 

Selanjutnya NCTM (1989) mengemukakan bahwa matematika sebagai alat 

komunikasi (mathematics as communication) yang merupakan pengembangan 

bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan ide matematika, sehingga siswa 

dapat: (1) mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide 

matematika dan hubungapnya, (2) merumuskan definisi matematika dan 

membtiat generalisasi yang diperoleh melalui investigasi (penemuan), (3) 

mengungkapkan ide matematika secara lisan dan tulisan, (4) membaca wacana 

matemaiika dengan pemahama:D, (5) menjelaskan dan ~engajukan. secara 

memperluas pertanyaan terhadap matematika yang telah dipelajarinya, dan ( 6) · 

menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika, serta peranannya dalam 

mengembangkan ide/gag~an matematika. Komunikasi merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Karena proses komunikasi juga 

membantu membangun makna dan mempermanenkan ide, dan proses 

komunikasi matematik juga dapat mempublikasikan ide. Komunikasi sebagai 

proses tidak hanya digunakan dalam sains, tetapi digunakan juga dalam 
. . 

keseluruhan kegiatan belajar nuitematika, dengan demikian dinyatakan bahwa 
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komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling 

menyampaikan pesan. 

Menurut (Abdulhak dalam Ansari, 2009) komunikasi dimaknai sebagai 

proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan melalui 

saluran untuk tujuan tertentu. Menurut (Harlen dalam Sulastri, 2009) komunikasi 

meliputi kemampuan mendapatkan informasi dari sumber tulisan dan 

menyajikan informasi dalam berituk grafik atau tabel. Sedaqglcan _(Bair~ dalam 

Bruce Joyce, Marsha Weil, Emily Calhoun, 2009) mengatakan bahwa 

komunikasi merupakan proses yang meliputi penyampaian dan penerima basil 

pemikiran melalui simbol ~epada orang lain. 

Sebagai contoh pad~ pembelajaran, dalam menyelesaikan soal cerita:"Budi 

memiliki 3 buah apel dan Melani memiliki 5 buah apel. Berapa buah apellebih 

banyak yang dimiliki Melani dari Budi?". Untuk menyelesaikan soal tersebut 

siswa dituntut agar dapat meretleksikan ide-ide matematik dan membuat model 
. . 

dari sistem persoalan atau menggunakan metode grafik, metode .aljabar untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Berdasarkan (Abdulhak dalam Ansari, 2009), (Harlen dalam Yayu, 2009) 

dan (Baird dalam Bruce. Joyce, Marsha, Emily Calhoun, 2009) komunikasi 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika di mana siswa 

diharapkan mampu mengkomunikasikan ide matematika berupa prinsip, konsep, 

strategi, prosedur. Dalam berkomunikasi siswa berinteraksi dengan fasilitas 

belajar yang tersedia, baik berupa papan tulis, buku paket, buku LKS, 

masy'arakat belajar maupun lingkungan belajar. Siswa tidak akan terlepas dari 
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\ferkomunikasi antar siswa, siswa dengan fasilitas belajar ataupun dengan guru. 
! 

J!Ial ini berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi setiap individu yang dapat 

i ' 
Jjnempengaruhi proses dan hasil belajar siswa dalam membentuk kepribadiannya. 

I • 

Namun pada kenyataannya, hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 

rrtentu ternyata kurang mengembirakan termasuk salah satunya pada mata 

~lajaran matematika. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Wahyudi (dalam 

rurba, 2010) menemukan bahwa: rata-rata tingkat penguasaan matematika siswa 

rlatam niata pelajaran matematilcii ada1ah 19,4% dengan simpaaga,n bakp 9,8% 
i 

~uga diketahui bahwa kurva berkaitan dengan tingkat penguasaan siswa adalah 
i 

(positif (miring ke kiri) yang berarti sebaran tingkat penguasaan siswa tersebut 

I 

)cenderung rendah. 

! Rendahnya tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran matematika 

I berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar siswa, sangat dipengaruhi oleh 

k-cll3llg partisipasi aktif siswa di dalam kelas, partisipasi ini berhubungan sekali 

dengan kemampuan komunikasi siswa Menurut Ansari (2009) komunikasi 

mateinatika merupakan kemauipuan yang dapat menyertakan .dan memuat 

I berbagai kesempatan siswa untuk berkomunikasi dalam bentuk: meretleksikan 

I 

I benda-benda nyata, gambar, atau ide-ide matematika, membuat model situasi 

I 
1 atau persoalan menggunakan metode tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar, 

I menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah, untuk 

I 

I menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika, merespon suatu pemyataanlpersoalan da1am bentuk argumen yang 
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' 

feyakinkan. Kemampuan komuillkasi matematika diatas dapa~. diperol~h siswa 
! 

~ada pembelajaran materi fungsi. 

Menurut Baroody (1993:299) terdapat dua alasan pentingnya komunikasi 

]matematik ditumbuh kem?angkan dikalangan siswa, "Pertama mateinatika tidak 

ihanya sekedar atat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk 

lmenemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi 
! 

!matematikajuga sebagai suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan ide 

secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematics learning as social activity, 

. . 
artinya sebagai aktivitas sosial' dalam pembelajaran matematika, mat~matika 

sebagai wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antara guru dan 

siswa. 

Komunikasi sang~t dibutuhkan sisw dalam mengekspresikan dirinya, 

membentuk jaringan interaksi sosial dan mengembangkan kepribadiannya 

Greenes dan Schulman ( dalam Ansari, 2009) mengemukakan bahwa komunikasi 

matematik memiliki peran: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan 

konsep dan strategi matematika, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap 

pendekatan dan penyelesaian dai.am eksplorasi dan investigasi ·matematika, (3) 

wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh 

informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan 

mempertajam ide untuk menyakinkan yang lain. 

Pada bagian lain Sofyan, (2008) menyatakan bahwa " Tanpa komunikasi 

dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan fakta tentang 

pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika". Ini 
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lberarti, komunikasi dalam matematika menolong guru memahami kemampuan 

jsiswa d~am menginterpretasi dan mengekspresikan pemahamannya , tentang 

lkonsep dan proses matematika yang mereka pelajari. Dalam kemampuan 

jkomunikasi, mengemukakan bahwa kita akan memerlukan komunikasi jika 

ihendak meraih secara ~nuh tujuan sosial yaitu belajar seumur hidup dan 
' 

jmatematika untuk semua orang. Matematika sebagai bahasa sehingga 
! 

jkomunikasi matematika merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meng-

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa basil pembelajaran 

lmateina~ika dalam aspek kom~i matematika baik secara lisan maupun 
I 

ltulisan masih rendah. Sebagai contoh hasil penelitian. pendahuluan yang 
I 

ldilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP /MTs di Kabupaten Langkat 
I • 

ldilaksanakan pada bulan .Mei 2009, dalam menyelesaikan soal berikut 25 % 
I 
! 

lsiswa memiliki hobby menari, 25 % siswa memiliki hobby menyanyi, 15 % 
! 

' isiswa memiliki hobby melukis, dan sisanya sebanyak 105 siswa memiliki hobby 
I 

lberolah raga. 

a. Sajikan data di atas dalam bentuk diagram 

b. Hitung perbandingan yang memiliki hobby menya'n.Yf dengan hobby 

berolah raga. 

c. Berapa orang siswa yang memiliki hobby menari, menyanyi, melukis, . 
dan banyaknya siswa sekolah tersebut. 

Dari basil yang diperoleh temyata hanya 10 % dari siswa yang 

memberikan jawaban lengkap dan benar, serta lancar dalam memberikan 

6 
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bermacam-macam jawaban benar yang berbeda, 20 % dari siswa yang 

lmemberikan jawaban hampir lengkap dan benar, serta lancar dalam memberikan 

ibennaca:m-macam jawaban be~ yang b~rbeda, 30 % dari. siswa yang 

!memberikan jawaban sebagian lengkap dan benar, 20 % dari siswa memberikan 

~awaban samar-samar dan prosedural dan 20 % dari siswa yang memberikan 
I 

)jawaban salah dan tidak cukup detil. 

Selanjutnya berdasarkan nilai rata-rata ujian blok siswa kelas VIII SMP/ 

I MTs Kabupaten Langkat, menunjukan ketuntasan belajar masih jauh dari nilai 

! yang diharapkan yaitu, 63 untuk rata:..rata ujian blok dan 60% untuk ketuntasan 

belajar. Dari data terlihat bahwa hasil belajar siswa rendah, belum sesuai dengan 

kritena ketuntasan minimal bidang studi matematika yaitu 75%'\mtuk ketuntasan 

belajar (sumber: wakil Kurikulum SMP/MTs di P.Brandan). Hasil survey yang 

dilakukan di sekolah tersebut temyata 80% siswa menyatakan sulit belajar . 
matematika karena siswa tidak memakai konsep, prinsip, strategi, dan tidak 

mampu menggunakan bahasa matematika kedalam bentuk representasi yang 

benar, dan 75 % siswa menyatakan pelajaran matematika membosankan 

(Analisis hasil kerja siswa dilakukan oleh Peneliti, 2009). 

Hasil survei The Third Internasional Mathematics and Science Study . . 

(TIMSS) bahwa kemampuan siswa SMP kelas dua ' fudonesia · dalam 

menyelesaikan soal-soal tidak rutin (masalah matematika) sangat lemah, namun 

relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosed~al (Sofyan, 

2008:3). Rendahnya keniampuan komunikasi matematik ditunjukkan dalam 

studi Rohaeti ( dalam Sofyan, 2008) bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 
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I 

! 

~tematika siswa berada dalam kualifikasi kurang. Demikian juga menurut 

Ifumiati ( dalam Sulastri, 2009) menyebutkan bahwa siswa dalam menyelesaikan 

~oal-soal komunikasi matematika umumnya kurang. Sejalan dengan basil 

~nelitian Sulastri (2009), rerata kemampuan komunikasi' Iiiatematika siswa 

dekolah lanjutan tingkat pertama berada dalam kualifikasi kurang. Hal ini 

dikarenakan soal-soal dalam pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
I . 
I 

*atematika masih merupakan hal yang baru sehingga siswa mengalami 
I 

~esulitan dalam menyelesaikannya. Akibatnya ketika membuat model 
! 

~atematika dan strategi akhir penyelesaian dari soal tersebut mereka tidak 
I 

FntPU. 
I 

Menyadari akan pentingnya kemampuan komunikasi matematika, 

~asakan perlu mengupayakan pembelajaran dengan menggllnakan pendekatan­

~ndekatan yang dapat memberi peluang dan mendorong siswa untuk melatih 
I 

~emampuan komunikasi. Dalam Saragih (2007), pada pembelajaran.matematika 

i 

~engan pendekatan . tradisional, kemampuan komunikasi siswa masih sangat 

I 

terbatas hanya pada jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang 

I 

piajukan oleh guru. Guru dapat mempercepat peningkatan komunikasi 

I 

fatematik dengan cara memberikan tugas matematika dalam berbagai variasi. 
I . 

1 

~elanjutnya Sitepu, (200~) mengatakan bahwa kelas masih berfokus pada 
I • • 

lguru sebagai sumber utama pengetahuan, dan ceramah me~j~ pil~ utama 
I 
I 

jmetode pembelajaran. Dalam metode pembelajaran seperti ini siswa hanya 

I 

lmenerima informasi (pengetahuan) dari apa yang disampaikan. oleh guru, 
! 
i 

/sehingga siswa kurang diberdayakan. Dengan kata lain siswa memperoleh 
I 
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Jtengetahuan karena "diberitahukan" olch gurunya dan bukan karena 

•!menemukan sendiri" oleh siswa secara langsung. Untuk memperoleh 
I 
I 

*omunikasi belajar seperti yang diharapkan dibutuhkan suatu strategi atau 

pembelajaran yang mampu memperdayakan siswa dalam suatu proses mengajar 

~an belajar. Strategi pembelajaran interaktif adalah satah ·satu ·strategi 

~mbelajaran yang berorientasi kepada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 

~aik jika lingkungan diciptakan sedemikian rupa agar terasa lebih ilmiah. 
i • 

Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran 

I 
tebih produktif dan bermakna. 

I Sedangkan Situmorang, (2010) mengatakan penerapan pembelajaran 
! 

~ooperatif secara umum dapat di kemukakan bahwa interaksi siswa di dalam 
I 
~elomp~k belum dinamis. Dalam arti aktivitas siswa di dalam kelompok belum 

~enunjukkan suatu proses interaksi untuk mencapai keberhas1lan bersama. 
I 
I 

ISiswa di dalam setiap kelompok, masih lebih cenderung menyelesaikan masalah 
I 

fsecara mandiri tanpa melalui jalan diskusi. Bentuk aktivitas sieywa di atas 

lmerupakan suatu gambaran awal interaksi siswa dalam kelompok kooperatif dan 
' i 

!memerlukan pengkajian secara mendalam untuk dapat dimanfaatkan dalam 

ipembelajaran matematika. Pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui 
! ... 

I interaksi siswa dalam pembelajaran kooperatif. Dengan demikian diharapkan 

dengan . pembelajaran koopera~.if guru tidak mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran dan dapat memfasilitasi siswa, agar saling berinteraksi dengan 

siswa lainnya, dengan cara mengajukan masalah agar siswa terdorong untuk 

bertukar informasi dan berdiskusi. 
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Komunikasi matematika akan berperan efektif manakala guru 

~engkondisikan siswa agar mendengar secara aktif. Oleh karena itu perubahan 

J>andangan belajar dari guru mengajar ke siswa belajar sudah harus menjadi 

fokus utatna dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika. Tugas dan peran 

~ bukan lagi sebagai pemberi informasi (transfer knowledge), tetapi sebagai . . 

tend~rong siswa belajar (stimulation of learning) agar ctaPat · mengko'nstruksi 

$endiri pengetahuannya. Senada dengan itu Sullivan ( dalam sulastri, 2009) 

~engatakan bahwa peran dan tugas guru adalah memberikan .kesempatan 

~elajar, yaitu dengan (a) melibatkan siswa secara aktif dalam eksplorasi 
I . 

~atematika, (b) mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 
I 

teiah ada pada mereka, (c) mendorong agar mampu mengembangkan dan 
! 

renggunakan berbagai strategi, (d) mendorong agar berani mengambil resiko 
! 

fta!am ~enyelesaikan soal, ( e J memberi kebebasan berkomunikasi untuk 

fenjelaskan idenya dan mendengarkan ide temannya. 

! 

Dengan mempertimbangkan hal di atas guru diharapkan dapat menyusun 

~p dan lembar aktivitas siswa sehingga pembelajaran berfokus plJda aktivitas 
! 

jsiswa, karena RPP. merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran 

~ang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
I 
I 

lpengajaran, sumber belajar dan penilaian basil belajar, dengan demikian 
I 

lpembelajaran diharapkan dapat lebih bermakna. 
! 

aerdasarkan uraian di .atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

I 

ikomunikasi matematika sangat diperlukan dalam pembelajaran karena dapat 
! 
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mempengaruhi pemahaman siswa tentang konsep, prinsip dan strategi 

penyelesaian. 

B. ldentiflkasi Masalah . 

. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dl atas· maka dapat 

diidentiflkasikan perrnasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa umumnya masih rendah. 

2. Respon terhadap proses pembelajaran matematika kurang baik. 

3. Nilai rata-rata ujian blok dan tingkat ketuntasan belajar siswa rendah. 

4. Proses pembelajaran matematika yang dilakukan guru kurang melibatkan 

aktifitas siswa. 

C. Batasan Masalah 

Disadari banyaknya masalah pada identifikasi di atas sehingga perlu 

pembatasan masalah, mengingat keterbatasan dana, waktu, dan ~emampuan 

peneliti maka penelitian irii terbatas pada masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis, yaitu kemampauan untuk menjelaskan 

ide, dan relasi matematika secara tertulis dengan graflk, aljabar dan simbol 

matematika. 

2. Respon yang diberikan siswa terhadap proses pembelajaran matematika 

yang dilakukan guru. 

3. Nilai rata-rata ujian blok dan tingkat ketuntasan belajar siswa dalam 

matematika . 
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4. Rendahnya kemampuan komunikasi matematik siswa akan mempengaruhi 

kualitas belajar yang berdampak hasil belajar siswa di sekolah. 

p. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

t. Ba~aimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dan MTs di 

/ I' 

P. Brandan? 

?. Bagaimanakah nilai RPP yang di susun guru untuk materi fungsi di SMP 

dan MTs di P .Brandan? 

I 

~· Bagaimanakah proses pembelajaran yang digunakan guru dalam 

I 

I 

~· 

pembelajaran materi fungsi? 

Bagaimanakah aktivitas belajar siswa SMP dan MTs di P.Brandan? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, yang menjadi 

ltujuan penelitian ini adalah: 
I 
I 

11. Untuk mengetahui hasil belajar kemampuan komunikasi matematik siswa 

I SMP dan MTs di P.Brandan 

f· Untuk mengetahui bagaimana RPP yang di susun guru dalam pelaksanaan 
I 

i pembelajaran materi fungsi. 

~. Untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan guru dalam 
! 

mengajar materi fungsi. 
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' 4. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa SMP dan MTs diP. Brandan 

f. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

.~. Bagi siswa secara ak.tif dapat membangun pengetahuannya, mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi, pemahaman dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapi dan dapat meningkatkan hubungan sosial dan 

rasa saling bertanggung ,jawab terhadap diri sendiri maupun 

lingkungannya. 

Bagi para guru untuk dapat meningkatkan kualitas hasil belajar matematika 

dengan meningkatkan kemampuan siswanya dalam pembelajaran 

matematika melalui penciptaan komunikasi matematika, meningkatkan 

motivasi melalui belajar dalam pembelajaran matematika dan sebagai acuan 

untuk menambah wawasan khususnya dalam menyusun strategi 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi. para peneliti untuk menjadi suatu bahan pembanding mengenai topik .. · 

· peranan komunikasi matematika, motivasi berprestasi, terhadap perolehan 

hasil belajar dalam pembelajaran matematika, dan menambah pengalaman 

dan wawasan berpikir bagi penulis terutama tentang penelitian ilmiah. 
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